
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

GAMBARAN GAMOPHOBIA PADA
WANITA YANG MEMILIKI RIWAYAT KDRT

(Kekerasan Dalam Rumah Tangga)
Disusun Oleh:

Ravasha Marits (222030100099)
Dosen pembimbing: Dr. Eko Hardi Ansyah, M.Psi., Psikolog

Program Studi Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

2026



‹#›

Pendahuluan

Gamophobia merupakan ketakutan berlebih terhadap
pernikahan atau komitmen jangka panjang.
Ketakutan ini dapat dipengaruhi pengalaman traumatis, tekanan
sosial, dan relasi keluarga yang tidak sehat.
Pengalaman KDRT dalam keluarga dapat membentuk persepsi
negatif terhadap hubungan romantis dan pernikahan.
Wanita dewasa awal yang tumbuh dalam lingkungan keluarga
tidak aman cenderung mengalami kecemasan dan perilaku
menghindari hubungan.
Penelitian ini penting untuk memahami dinamika psikologis
gamophobia pada wanita dengan riwayat KDRT.
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Rumusan Masalah

Bagaimana pengalaman relasi keluarga pada wanita dewasa awal
dengan riwayat KDRT?
Bagaimana pengalaman KDRT memengaruhi regulasi emosi dan
hubungan romantis?
Bagaimana terbentuknya gamophobia pada wanita dewasa awal
dengan riwayat KDRT?
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Metode

Pendekatan: Kualitatif
Desain: Studi kasus
Subjek: 2 wanita dewasa awal usia 20–30 tahun, Belum menikah, Pernah mengalami atau
menyaksikan KDRT
Lokasi penelitian: Desa S, Sidoarjo, Jawa Timur
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam semi-terstruktur, 3 sesi wawancara setiap
subjek, dokumentasi
Analisis Data:  Model Miles & Huberman, Reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan
Keabsahan data: triangulasi waktu, prolonged engagement, member checking
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Hasil

Pengalaman Relasi Keluarga
Subjek mengalami komunikasi keluarga yang buruk,
silent treatment, dan kekerasan verbal maupun fisik.
Lingkungan keluarga dianggap tidak aman secara
emosional.

Regulasi Emosi
Muncul kecemasan, panic attack, memendam emosi,
hingga perilaku menghindar.
Subjek kesulitan mengekspresikan emosi secara adaptif.

Hubungan Romantis
Kedua subjek cenderung menjaga jarak emosional.
Muncul perilaku avoidant dan takut terhadap komitmen
jangka panjang.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gamophobia pada kedua subjek
terbentuk melalui pengalaman relasi keluarga yang tidak aman sejak
masa perkembangan awal. Pengalaman KDRT, baik dalam bentuk
kekerasan verbal, emosional, maupun fisik, membentuk persepsi negatif
terhadap hubungan interpersonal dan pernikahan. Kondisi tersebut
menyebabkan subjek mengalami kesulitan regulasi emosi, kecemasan,
serta kecenderungan menghindari kedekatan emosional dalam
hubungan romantis. Berdasarkan attachment theory, pengalaman relasi
yang tidak aman memunculkan pola insecure attachment dan perilaku
avoidant sebagai bentuk perlindungan diri dari kemungkinan luka
emosional di masa depan. Selain itu, proses observational learning dari
hubungan orang tua membuat subjek memandang pernikahan sebagai
sesuatu yang penuh konflik, ketidakstabilan, dan berpotensi
menghadirkan penderitaan.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa gamophobia pada wanita dewasa
awal dengan riwayat KDRT tidak muncul secara instan, melainkan
terbentuk dari pengalaman relational trauma dalam keluarga.
Lingkungan keluarga yang penuh konflik, kekerasan, dan minim
kehangatan emosional memengaruhi kondisi psikologis individu,
terutama dalam aspek regulasi emosi, rasa aman, serta kepercayaan
terhadap hubungan interpersonal. Pengalaman tersebut membentuk
persepsi negatif terhadap pernikahan dan memunculkan perilaku
avoidant dalam hubungan romantis. Dengan demikian, gamophobia
dapat dipahami sebagai respons psikologis yang kompleks terhadap
pengalaman traumatis, bukan sekadar ketidaksiapan individu untuk
menikah.
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